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Abstract  

Internalisasi merupakan proses penanaman dan usaha menumbuhkan suatu nilai pada 

individu, sehingga nilai-nilai tersebut menjadi bagian dari individu tersebut. Nilai-nilai yang 
ditanamkan merupakan nilai-nilai yang berkembang di masyarakat. Pada penelitian ini nilai-
nilai yang ditanamkan adalah nilai-nilai piil pesenggiri yang diintegrasikan dengan nilai 

pendidikan karakter untuk untuk memperkuat pendidikan karakter pembelajaran bahasa 
Lampung. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah meode deskriptif kualitatif. 

Metode ini digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya 
adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, pengambilan sampel 
sumber data dilakukansecara purposive dansnowbal, teknik pengumpulan dengan 

trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian 
kualitatif lebih menekanlkan makna dari pada generalisasi. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa nilai-nilai piil pesenggiri yang dapat diinternalisasikan untuk memperkuat 

pendidikan karakter pada pelajaran Bahasa Lampung adalah bejuluk-adek, nemui-nyimah, 
nengah-nyappur, dan sakai sambayan. Internalisasi nilai dimulai dari pemberian informasi 

pemberian contoh yang dilakukan oleh guru sehingga dapat ditiru oleh siswa sampai 
melibatkan langsung siswa dalam kegiatan pembelajaran. 
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1. PENDAHULUAN  

Sistem Pendidikan Nasional pada Undang- 
Undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 
2003 telah mengamanahi kita Tujuan Pendidikan 
Nasional yang sangat jelas. Pendidikan Nasional 
bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab. Dari uraian 
tujuan tersebut kita dapat melihat bahwa 
terbentuknya karakter yang baik menjadi poin 
utama dari tujuan pendidikan nasioal. Karakter 
yang diharapkan adalah karakter yang baik 
secara spiritual dan sosial.  

Rumusan tujuan pendidikan nasional tersebut 
mencerminkan gambaran umum sosok manusia 
Indonesia yang diharapkan dan harus dihasilkan 
melalui penyelenggaraan setiap program 
pendidikan. Oleh karena itu, rumusan tujuan 
pendidikan nasional menjadi dasar dalam 
pengembangan nilai-nilai budaya karakter 

bangsa di sekolah dengan berlandasakan pada 
Pancasila, UUD 1945 dan kebudayaan bangsa 
Indonesia. 

Menurut Fitri (2012:156)
1
, pendidikan 

karakter dapat diintegrasikan dalam 
pembelajaran pada setiap mata pelajaran. Materi 
pembelajaran yang berkaitan dengan nilai-nilai 
pada setiap mata pelajaran perlu dikembangkan, 
dieksplisitkan, dikaitkan dengan konteks 
kehidupan sehari-hari. Karena itu, pembelajaran 
nilai-nilai karakter seharusnya tidak hanya 
diberikan pada arah kognitif saja, tetapi 
menyentuh pada internalisasi dan pengamalan 
nyata dalam kehidupan peserta didik sehari-hari 
di sekolah dan di masyarakat.  

Pendidikan karakter menjadi sesuatu yang 
penting untuk membentuk generasi yang 
berkualitas. Pendidikan karakter merupakan 
salah satu alat untuk membimbing seseorang 

                                                 
1
 Agus Zaenal Fitri, Pendidikan Karakter Berbasis 

Nilai Dan Etika Di Sekolah. (Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2012). 
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menjadi orang baik, sehingga mampu memfilter 
pengaruh yang tidak baik. 

Pendidikan karakter dalam Kurikulum 2013 
sudah sepatutnya disambut gembira oleh semua 
pihak. Pendidikan ini penting dan wajib 
didilakukan jika kita ingin menjadi bangsa yang 
maju dan beradab. Kita bisa menjadikan banyak 
contoh bahwa banyak bangsa yang maju karena 
memiliki karakter yang bagus dan unggul bukan 
semata-mata karena memiliki sumber daya alam 
yang meilmpah. 

Agar individu dapat mengevaluasi tindakan 
yang dilakukan sesuai dengan nilai-nilai yang 
ada di masyarakat, harus ada sistem nilai yang 
diyakini oleh suatu kelompok masyarakat untuk 
menilai tindakannya. Penilaian ini 
menghubungkan sesuatu dengan nilai-nilai yang 
terdapat disuatu masyarakat dengan segala 
sesuatu yang dilakukan oleh seseorang 
(Wedgwood & Griffin, 1998)

2
. Nilai-nilai yang 

digunakan untuk mengevaluasi perilaku individu 
adalah nilai-nilai yang memang sudah diturunkan 
oleh para leluhur. 

Dalam kaitannya dengan Kurikulum 2013, 
Bahasa Lampung adalah salah satu muatan yang 
diakui. Permendikbud nomor 79 tahun 2014 telah 
memberikan mandat kepada pemerintah daerah 
untuk mengatur keberadaan muatan lokal dalam 
Kurikulum 2013 (K-13). Dalam peraturan ini 
telah diarahkan bahwa pembelajaran bahasa 
setempat dapat dijadikan sebagai muatan lokal 
K-13. Dengan terbitnya Permendikbud nomor 79 
tahun 2014, Pemerintah Provinsi Lampung pun 
menyambut baik. Pergub nomor 39 tahun 2014 
dikeluarkan sebagai landasan mata pelajaran 
bahasa dan aksara Lampung sebagai muatan 
lokal wajib pada jenjang satuan pendidikan dasar 
dan menengah. 

Piil Pesenggiri adalah salah satu poin kuat 
yang selalu terselip dalam pembelajaran Bahasa 
Lampung. Dalam kaitannya dengan pendidikan 
karakter, nilai-nilai yang terkandung dalam Piil 
Pesenggiri mengakomodasi karakter spiritual 
dan sosial. 

Piil pesenggiri memiliki empat nilai di 
dalamnya yaitu bejuluk adek, nemui nyimah, 
nengah nyappur, dan sakai sambayan (Ariyani: 
2015)

3
. Bejuluk adek  merupakan gelar terhormat 

                                                 
2
 J. Wedgwood, R., & Griffin, „Value Judgement: 

Improving Our Ethical Beliefs.‟, The Philosophical 

Review, 107 (1998) <https://doi.org/. 

https://doi.org/10.2307/2998445>. 
3
 Farida Ariyani, Konsepsi Piil Pesenggiri Menurut 

Masyarakat Adat Lampung Waykanan Di Kabupaten 

yang diterima oleh masyarakat Lampung, nemui 
nyimah yaitu nilai yang menjelaskan bahwa 
masyarakat Lampung harus saling berbagi dalam 
keadaan suka maupun duka, nengah nyappur 
adalah nilai tentang bagaimana seseorang harus 
salng menghargai dalam bergaul dan sakai 
sambayan mencirikan masyarakat Lampung 
yang harus saling memberi terhadap sesuatu 
yang diperlukan oleh orang lain atau saling 
tolong menolong. Keempat nilai ini menjadi 
falsafah atau nilai-nilai yang digunakan dan 
diturunkan oleh para leluhur masyarakat 
Lampung agar berperilaku baik, sopan santun 
dan hidup berdampingan dengan damai. Pada 
penelitian ini, Piil Pesenggiri akan dikaji 
bagaimana dapat memperkuat karakter dalam 
pembelajaran Bahasa Lampung. 

 
2. KAJIAN LITERATUR  

Kurikulum 2013 yaitu kurikulum yang 
mengintegrasikan skill, themes, concepts, and 
topics baik dalam bentuk within singel 
disciplines, across several disciplines and within 
and across learners (Poerwati, 2013:28)

4
. 

Kurikulum 2013 lebih ditekankan pada 
pendidikan karakter, terutama pada tingkat dasar, 
yang akan menjadi fondasi bagi tingkat 
berikutnya. Melalui penerapan Kurikulum 2013 
yang berbasis karakter dan berbasis kompetensi, 
kita berharap bangsa ini menjadi bangsa yang 
bermartabat, dan masyarakatnya memiliki nilai 
tambah, dan nilai jual yang bisa ditawarkan 
kepada orang lain dan bangsa lain di dunia, 
sehingga kita bisa bersaing, bersanding, bahkan 
bertanding dengan bangsa-bangsa lain dalam 
percaturan global. Oleh karena itu, peserta didik 
perlu mengetahui kriteria penguasaan karakter 
yang akan dijadikan sebagai standar belajar 
sehingga dapat mempersiapkan dirinya melalui 
penguasaan terhadap sejumlah karakter tertentu.  

Dalam kurikulum 2013 terdapat kompetensi 
inti. Priyatni (2014)

5
 mengungkapkan bahwa 

kompetensi inti merupakan operasionalisasi atau 
jabaran lebih lanjut dari SKL dalam bentuk 
kualitas yang harus dimiliki peserta didik yang 
telah menyelesaikan jenjang pendidikan tertentu. 

                                                                          
Waykanan (Bandar Lampung: Aura Printing & 

Publishing, 2015). 
4
 Loeloek Endah Poerwati, Panduan Memahami 

Kurikulum 2013 (Jakarta: PT Prestasi Pustakarya, 

2013). 
5
 Endah Tri Priyatni, Desain Pembelajaran Bahasa 

Indonesia Dalam Kurikulum 2013  (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2014). 
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Kompetensi inti dibagi menjadi tiga, yaitu 
kompetensi inti sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan. Kompetensi Inti harus 
menggambarkan kualitas yang seimbang antara 
pencapaian hard skills dan soft skills. Prastowo 
(2015: 118)

6
 menyebutkan bahwa kompetensi 

inti adalah tingkat kemampuan untuk mencapai 
Standar Kompetesi Lulusan yang harus dimiliki 
seorang siswa pada setiap tingkat kelas atau 
program. 

Kompetensi Inti dirancang dalam empat 
kelompok yang saling terkait, yaitu berkenaan 
dengan sikap spiritual (KI-1), sikap sosial (KI-2), 
pengetahuan (KI-3), dan keterampilan (KI-4). 
Suryanto (2000: 154)

7
 mengatakan bahwa posisi 

sikap, minat, sistem nilai, dan juga apresiasi 
(afektif) seseorang terhadap sesuatu fenomena 
kognitif sangat berpengaruh terhadap proses 
pengambilan keputusan dalam diri seseorang 
untuk melakukan atau tidak melakukan sesuatu. 
Kompetensi sikap dalam kurikulum 2013 dibagi 
menjadi dua, yaitu sikap spiritual (KI-1) dan 
sikap sosial (KI-2). Sikap spiritual adalah sikap 
yang berhubungan dengan pembentukan peserta 
didik yang beriman dan bertakwa, sedangkan 
sikap sosial berhubungan dengan pembentukan 
peserta didik yang berakhlak mulia, mandiri, 
demokratis, dan bertanggung jawab. Sikap 
spiritual sebagai perwujudan dari menguatnya 
interaksi vertikal dengan Tuhan Yang Maha Esa, 
lalu sikap sosial sebagai perwujudan eksistensi 
kesadaran dalam upaya mewujudkan harmoni 
kehidupan. Dalam kurikulum 2013, guru 
diharapkan mampu memunculkan KI-1 dan KI-2 
melalui KI-3 dan KI-4 dalam pembelajaran 
secara tidak langsung. Dengan begitu, 
kompetensi sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan dapat dipenuhi oleh peserta didik. 

Sikap spiritual adalah sikap yang 
berhubungan dengan pembentukan peserta didik 
yang beriman dan bertakwa. Zubaedi (2011)

8
 

mengatakan bahwa spiritual berarti sesuatu yang 
mendasar, penting, dan mampu menggerakkan 
serta memimpin cara berpikir dan bertingkah 

                                                 
6
 Andi Prastowo, Menyusun Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) Tematik Terpadu Implementasi 

Kurikulum 2013 Untuk SD/MI (Jakarta: Prenadamedia 

Group, 2014). 
7
 Suryanto, Refleksi Dan Reformasi Pendidkan Di 

Indonesia Memasuki Milenium III (Yogyakarta: Adi 

Cita, 2000). 
8
 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi 

Dan Aplikasinya Dalam Lembaga Pendidikan  

(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011). 

laku seseorang. Kata spiritual berarti 
berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, 
serta berhubungan dengan kepercayaan yang 
dianut oleh individu. 

Sikap sosial berhubungan dengan 
pembentukan peserta didik yang berakhlak 
mulia, mandiri, demokratis, dan bertanggung 
jawab. Dalam pengukuran terhadap sikap sosial 
siswa, perlu diketahui terlebih dahulu mengenai 
hal apa saja yang merupakan ciri-ciri dari sikap 
sosial tersebut. Menurut Suwito (dalam Ariantini, 
2015)

9
 ada delapan indikator ciri-ciri sikap sosial 

positif, yaitu 1) sopan atau menghormati orang 
lain, 2) gotong royong, 3) suka menolong, 4) 
kesediaan berkorban untuk orang lain, 5) 
toleransi atau gotong royong, 6) adil, 7) suka 
bergaul, dan 8) mengutamakan musyawarah. 

Salah satu mata pelajaran yang sangat 
penting yang dapat dijadikan media 
pembentukan karakter bangsa adalah mata 
pelajaran bahasa Daerah Lampung 
Pengintegrasian pendidikan karakter dalam 
pembelajaran bahasa Daerah Lampung dilakukan 
melalui penciptaan pembelajaran yang 
berlandaskan pembelajaran aktif, kreatif, 
inovatif, efektif, dan menyenangkan.  

Dalam pembelajaran Bahasa Lampung, 
pendidik haruslah mengaitkan falsafah hidup 
masyarakat Lampung yang kaya akan nilai-nilai 
positif, yakni Piil Pesenggiri. Menurut Ali Imron 
(dalam Ariyani: 2015)

10
 Kehidupan masyarakat 

Lampung sehari-hari berpedoman kepada prinsip 
pill pesenggiri. Konsep pill artinya rasa atau 
pendirian yang harus dipertahankan sedangkan 
pesenggiri pada dasarnya mengutamakan harga 
diri. Jadi dapat diartikan pill pesenggiri adalah 
harga diri. Piil Pesenggiri merupakan potensi 
sosial budaya daerah yang memiliki makna 
sebagai sumber motivasi agar setiap orang 
dinamis dalam usaha memperjuangkan nilai-nilai 
positif, hidup terhormat dan dihargai di tengah-
tengah kehidupan masyarakat. 

Ariyani (2015:86)
11

 menyebutkan bahwa 
Piil pesenggiri merupakan potensi sosial budaya 
daerah yang memiliki makna sebagai sumber 
mativasi agar setiap orang dinamis dalam usaha 
memperjuangkan nilai-nilai positif, hidup 

                                                 
9
 Ni Putu Ariantini, „Implimentasi Pengintegrasian 

Sikap Spiritual Dan Sikap Sosial Dalam Pembelajaran 

Bahasa Indonesia Berbasis Kurikulum 2013 Di Kelas 

VII SMP Negeri 1 Singaraja.‟ (Pascasarjana 

Universitas Pendidikan Ganesha Singaraja, 2014). 
10

 Ariyani. 
11

 Ariyani. 
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terhormat, dan dihargai di tengah-tengah 
kehidupan masyarakat.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Ariyani (2018) 

 
Piil Pesenggiri adalah nilai dasar yang 

menjadi landasan kepribadian suku Lampung 
atau falsafah hidup masyarakat suku bangsa 
Lampung yang tercermin dalam pola tingkah 
laku dan pola pergaulan hidup mereka, maupun 
terhadap kelompok lain. Dalam masyarakat 
lampung, Piil Pesenggiri diposisikan sebagai 
terminologi hirarki perundang-undangan yang 
merujuk kepada aturan yang lebih tinggi kepada 
aturan yang lebih rendah. 

Piil Pesenggiri dirumuskan sebagai Norma 
Dasar Penetapan Hukum Adat Lampung. Inilah 
yang menjadikan Piil Pesenggiri menjadi hukum 
tertinggi dari segala aturan yang ada pada 
Masyarakat Lampung. Dari hukum inilah yang 
membuat Piil Pesenggiri menjadi kerangka dasar 
berfikir dalam menetapkan perilaku mana yang 
dilarang dan mana yang diperbolehkan.  

Hadikusuma (1989:102-103)
12

, Piil artinya 
“rasa malu” atau “rasa harga diri”, sedangkan, 
Pesenggiri berarti “pantang mundur”.  Sikap 
watak Piil Pesenggiri sangat menonjol di 
lingkungan masyarakat Lampung beradat 
Pepadun.  Sedangkan pada masyarakat Pesisir, 
sikap dan watak serta perilaku itu tidak begitu 
tampak. 

Menurut Puspawidjaja (dalam Ariyani: 
2015)

13
 falsafah hidup orang Lampung sejak 

terbentuk dan tertatanya masyrakat adat Pepadun 
adalah Piil Pesenggiri.  Piil (fiil=Arab) artinya 
perilaku, dan Pesenggiri artinya bermoral tinggi, 
berjiwa besar, tahu diri, tahu hak, dan kewajiban. 
Piil Pesenggiri merupakan potensi sosial budaya 
daerah yang memiliuki makna sebagai sumber 
motivasi agar setiap orang dinamis dalam usaha 

                                                 
12

 Hilman Hadikusuma, Bahasa Lampung (Lampung: 

Gunung Pesagi, 1983). 
13

 Ariyani. 

memperjuangkan nilai-nilai positif, hidup 
terhormat dan dihargai di tengah-tengah 
kehidupan masyarakat.   

Piil Pesenggiri pada hakikatnya merupakan 
nilai dasar yang intinya terletak pada keharusan 
untuk mempunyai hati nurani yang positif 
(bermoral tinggi atau berjiwa besar) sehingga 
senantiasa dapat hidup secara logis, etis, dan 
estetis.  Secara ringkas unsure-unsur Piil 
Pesenggiri itu dapat dijelaskan sebagai berikut. 
1. Juluk-Adek-Pada dasarnya semua anggota 

masyarakat Lampung mempunyai gelar adat 
(Juluk-Adek).  Pemberian gelar (Juluk-Adek) 
kepada seseorang ditetapkan atas 
kesepakatan keluarga seketurunan dengan 
pertimbangan antara lain: a. status atau 
kedudukan yang bersangkutan dalam 
keluarga batih; b. mengacu pada gelar atau 
nama dalam keturunan dua atau tiga tingkat 
ke atas (secara geneologis). Juluk Adek  
merupakan hak bagi anggota masyrakat 
Lampung.  Oleh karena itu, Juluk-Adek  
merupakan identitas utama yang melekat 
pada pribadi yang bersangkutan.  Karena 
juluk-adek  melekat pada pribadi, maka 
seyogyannya anggota masyarakat Lampung  
harus memelihara nama tersebut dengan 
sebaik-baiknya dalam wujud perilaku 
pergaulan kemayarakatan sehari-hari.  Juluk-
Adek  merupakan asas identitas dan sebagai 
sumber motivasi bagi anggota masyarakat 
Lampung untuk dapat berkarya lebih 
produktif. 

2. Nemui Nyimah. Secara harfiah Nemui 
Nyimah diartikan sebagai sikap pemurah, 
terbuka tangan,suka memberi dan menerima, 
dalam arti materiil seseuai dengan 
kemampuan. Nemui Nyimah merupakan 
ungkapan asas kekeluargaan untuk 
menciptakan suatu sikap keakraban dan 
kerukunan serta silaturahmi. Nemui Nyimah 
merupakan kewajiban bagi suatu keluarga 
dari masyrakat Lampung untuk tetap 
menjaga silaturahmi, yaitu ikatan keluarga 
secara geneologis selalu tetap terpeliraha 
dengan prinsip  keterbukaan, kepantasan, dan 
kewajaran. 

3. Nengah Nyappur menggambarkan bahwa 
anggota masyarakat Lampung  
mengutamakan rasa kekeluargaan dan  
didukung dengan sikap suka bergaul dan 
bersahabat dengn siapa saja, tidak 
membedakan suku, agama, tingkatan, asal-
usul,        dan golongan.  Sikap suka begaul 
dan bersahabat menumbuhkan semangat 
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suka bekerjasama dan tenggang rasa 
(toleransi) yang tinggi antar sesamanya. 

4. Sakai Sambayan berati tolong-menolong dan 
gotong royong, artinya memahami makna 
kebersamaan atau guyup. Sakai Sambayan 
pada hakikatnya adalah menunjukkan rasa 
partisipasi serta solidaritas yang tinggi 
tedrhadap berbagai kegiatan sosial pada 
umumnya.  Sebagai masyarakat Lampung 
akan merasa kurang terpandang bila ia tidak 
mampu berpartisipasi dalam kegiatan 
kemayarakatan. Perilaku ini menggambarkan 
sikap toleransi kebersamaan, sehingga 
seseorang akan memberikan apa saja secara 
sukarela apabila pemberian itu memiliki nilai 
manfaat. 

 
3. METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan pada penelitian ini 
adalah meode deskriptif kualitatif. Metode ini 
digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek 
yang alamiah, (sebagai lawannya adalah 
eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai 
instrument kunci,pengambilan sampel sumber 
data dilakukansecara purposive dansnowbal, 
teknik pengumpulan dengan trianggulasi 
(gabungan), analisis data bersifat 
induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif 
lebih menekanlkan makna dari pada generalisasi. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Relevansi Nilai Pendidikan Karakter dan Piil 
Pesenggiri 
Dalam rangka memperkuat pelaksanaan 

pendidikan karakter pada satuan pendidikan, 
telah teridentifikasi 18 nilai yang bersumber dari 
agama, Pancasila, budaya, dan tujuan pendidikan 
nasional. Mulai tahun ajaran 2011, seluruh 
tingkat pendidikan di Indonesia harus 
menyisipkan pendidikan berkarakter tersebut 
dalam proses pendidikannya, yaitu religius, 
jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, 
mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat 
kebangsaan, cinta tanah air, menghargai, 
komunikatif/bersahabat, cinta damai, gemar 
membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan 
tanggung jawab. 

Jika dikaitkan dengan Piil Pesenggiri, nilai-
nilai karakter di atas dapat disisipkan pada pilar-
pilar yang ada pada Piil Pesenggiri. Berikut 
adalah sebaran nilai-nilai karakter tersebut jika 
dimasukkan ke dalam pilar yanga da pada Piil 
Pesenggiri. 

Piil Pesenggiri Nilai Karakter 
Juluk-adek Religius, jujur, kreatif, 

demokratis, rasa ingin 
tahu, menghargai, 
tanggung jawab. 

Nemui Nyimah Jujur, toleransi, 
mandiri, menghargai, 
komunikatif. 

Nengah Nyappur Cinta tanah air, 
toleransi, komunikatif, 
cinta damai, peduli 
sosial. 

Sakai Sambayan Kerja keras, kreatif, 
demokratis, semangat 
kebangsaan, cinta 
damai, peduli 
lingkungan, peduli 
sosial. 

Ariyani&Ridwan (2021) 

 
Dari sebaran nilai karakter yang ada pada 

pilar Piil Pesenggiri, tentu akan lebih mudah 
mengembangkannya ke dalam implementasi 
dalam pembelajaran Bahasa Lampung. Peraturan 
Gubernur Provinsi Lampung No. 39 tahun 2014 
telah mengamanatkan kompetensi dasar yang 
harus dikuasai siswa. Dari kompetesi dasar 
tersebut, pendidik harus bisa mengintegrasikan 
nilai dalam piil pesenggiri dan nilai karakter 
pada kurikulum. Nilai inilah yang nanti akan 
menjadi dasar indikator pencapaian nilai sikap 
pada sebuah kompetensi dasar atau materi ajar. 
b. Implementasi Nilai Pendidikan Karakter 

dalam Pembelajaran Bahasa Lampung. 
Nilai karakter yang sudah ada, akan efektif 

jika pendidik mengimplementasikannya dalam 
pembelajaran. Berikut diuraikan nilai karakter 
yang dapat diimplementasikan dalam 
pembelajaran Bahasa Lampung. 
 
Juluk-adek 
 

Nilai Implementasi 

Religius Berdoa sebelum dan sesudah 
pelajaran (Menggunakan bahasa 
Lampung) 

Rasa 
ingin 
tahu 

Membiasakan bertanya dengan 
menggunakan bahasa Lampung. 

Ariyani&Ridwan (2021) 

 
Penjelasan: 

Kegiatan berdoa di awal dan akhir 
pembelajaran tentu sudah tidak asing bagi 
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pendidik. Dalam kaitannya dengan pembelajaran 
Bahasa Lampung, kegiatan ini dapat 
diintegrasikan dengan menggunakan bahasa 
Lampung. Ini diharapkan siswa dapat mengenal 
lebih dalam bahasa Lampung selain tujuan 
utamanya adalah membentuk karakter yang 
selalu melibatkan tuhan dalam setiap 
kegiatannya. 

Dalam kegiatan bertanya yang terkait dengan 
pembelajaran, siswa sudah menujukan karakter 
rasa ingin tahunya dengan adanya siswa yang 
aktif bertanya mengenai materi pembelajaran 
yang sedang diajarkan oleh guru, walaupun 
masih ada beberapa siswa yang malu untuk 
bertanya. Integrasi bertanya dengan bahasa 
Lampung merupakan langkah untuk membentuk 
karakter rasa ingin tahu dan berani dalam 
bertanya dengan bahasa yang jarang ia gunakan. 
 
Nemui Nyimah 
 

Nilai Implementasi 
Menghargai  Memberikan pujian kepada 

siswa dengan bahasa 
Lampung agar siswa akrab 
dengan kosa kata yang 
apresiatif. 

Komunikatif  Pembelajaran yang dialogis. 

Ariyani&Ridwan (2021) 

 
Penjelasan: 

Memberikan pujian adalah pekerjaan yang 
dapat dikatakan mudah tapi sulit. Mudah 
dilakukan tapi sulit karena tidak banyak orang 
yang berani melakukannya. Dalam pembelajaran, 
guru sepatutnya memberikan contoh memberikan 
pujian mulai dari hal yang sederhana, yaitu saat 
siswa mengumpulkan tugasnya atau berani 
bertanya. Dalam kaitannya dengan pembelajaran 
bahasa Lampung, guru hendaknya mulai 
memberikan pujian dengan kosa-kata bahasa 
Lampung yang mudah diingat oleh siswa. Hal ini 
dilakukan agar siswa dapat meniru apa yang 
dilakukan guru sehingga kosa-kata apresiatif 
siswa bertambah. 

Pembelajaran yang dialogis akan berdampak 
banyak dan akan membentuk banyak karakter 
positif pada siswa, terlebih jika menggunakan 
bahasa Lampung. Siswa yang pada dasarnya 
tidak memahami bahasa Lampung, dengan 
bantuan guru akan sedikit demi sedikit 
memahaminya. Pembelajaran yang dialogis akan 
menghidupkan kelas karena komunikasi antara 
guru dan siswa terjadi. Karakter lain yang akan 
terbentuk adalah keberanian siswa dalam 

berbicara dan rasa ingin tahu untuk menemukan 
kosa kata yang baru. 
 
 
Nengah Nyappur 
 

Nilai Implementasi 
Cinta 
tanah 
air 

Membuat mading kelas yang 
berisi tentang informasi 
Indonesia dengan bahasa 
Lampung. 

toleransi Mengerjakan tugas kelompok 
dengan siswa yang berbeda 
(suku/agama/gender) 

Ariyani&Ridwan (2021) 

 
Penjelasan: 

Membuat mading sebenarnya kegiatan yang 
lazim dilakukan di sekolah ataupun kelas. 
Dengan kegiatan ini, guru dapat 
mengintegrasikan pelajaran Bahasa Lampung 
dengan menggunakan sisipan bahasa Lampung 
pada mading yang bertemakan atau berisi 
informasi tentang Indonesia. 

Kegiatan mengerjakan tugas kelompok 
sebenarnya dapat dilakukan pada semua 
pelajaran. Begitu halnya dengan pelajaran bahasa 
Lampung. Siswa cenderung nyaman belajar 
dengan tema yang sama baik itu gender  ataupun 
sifat. Guru dapat menumbuhkan sikap toleansi 
siswa dengan mencoba menggabungkan siswa 
dengan kelompok yang berbeda dari biasanya. 
Dengan pantauan guru, kelompok dibimbing 
agar dapat menyelesaikan tugas dengan 
kelompok tersebut. 
Sakai Sambayan 
 

Nilai Implementasi 
Peduli 
lingkungan 

Menggunakan kosa kata 
bahasa Lampung pada kata-
kata persuasif kebersihan 
kelas. 
Ariyani&Ridwan (2021) 

 
Penjelasan: 

Membuat kata-kata persuasif tentang 
kebersihan adalah salah satu cara untuk 
menumbuhkan rasa peduli terhadap kebersihan 
lingkungan. Dalam lingkup kecilnya, guru dapat 
membuat ini di dalam kelas agar siswa bekerja 
sama saling mengingatkan untuk menjaga 
kebersihan kelas. Penggunaan diksi bahasa 
Lampung akan memperkaya kosa kata siswa 
dalam bahasa Lampung. 
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5. KESIMPULAN 
Berdasarkan pemaparan pembahasan dapat 

disimpulkan nilai-nilai piil pesenggiri yang dapat 
diinternalisasikan untuk memperkuat pendidikan 
karakter pada pelajaran Bahasa Lampung adalah 

bejuluk-adek, nemui-nyimah, nengah-

nyappur, dan sakai sambayan. Internalisasi 
nilai dimulai dari pemberian informasi 
pemberian contoh yang dilakukan oleh guru 
sehingga dapat ditiru oleh siswa sampai 
melibatkan langsung siswa dalam kegiatan 
pembelajaran. 
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